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ABSTRAK

Nurul Hidayah (105951104716) Analisis Potensi Sumber Daya Alam Tanaman
Aren Terhadap Ekonomi Rumah Tangga Petani Di Desa Pinang Kecamatan
Cendana Kabupaten Enrekang. Yang di bimbing oleh Irma Sribianti dan
Muthmainnah.

Penelitian fni bertujuan untuk mengetahui potensi sebaran, tanaman aren
terhadap pendapatan, nilai ekonomi tanaman aren terhadap pendapatan dan peran
sumber daya alam tanaman aren terhadap nilai ekonomi masyarakat. penelitian ini
dilaksanakan di Desa Pinang Kecamatan Cendana Kabupaten Enrckang.
Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan dari bulan Januari hingga bulan Maret
2021. Metode pengambilan sampel yang digunakan ialah metode sensus dengan
Jumlah populasinya sebanyak 20 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendapatan responden untuk tanaman aren sebanyak Rp.58.817.400-/tahun,
sedangkan pendapatan responden untuk mata pencaharian sektor lain ialah
sebanyak Rp.405.153.000-/tahun. Kontribusi pendapatan aren terhadap sektor lain
sebesar 14,51% yang berada dalam kategori rendah.

Kata Kunci : Potensi, Aren, Sumber Daya Alam.
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan mempunyai berbagai jenis manfaat yang dapat diusahakan dan
dintkimati oleh masyarkat baik yang berwujud nyata (tangible benefts) maupun
vang tak berwujud nyata (intangible benefts) (Hani.2009). Namun pada
umumnya, nilai hutan hanya didasarkan pada nilai kayu daritegakan yang ada
ftangible value), potensi lain yang dikandung di dalam hutan seperti hasil
hutan bukan kayu (HHBK) seringkali diabaikan.

Hasil hutan bukan kayu tidak hanya dari segi ekologi, tetapi juga pada
aspek ekonomis ,dan sosial budaya. Dari aspek ekonomis, hasil hutan bukan
kayu dapat menjadi salah satu sumber penghasilan bagi masyarakat maupun
pemerintah. Sedangkan dari aspek sosial budaya, masyarakat ikut dilibatkan
dalam pemanfaatan dan pengolahan hasil hutan bukan kayu (Salak, dkk 2012).

Produk hasil hutan bukan kayu merupakan salah satu sumber daya hutan
vang terkait langsung dengan masyarakat sekitar hutan. Hasil hutan bukan
kayu dapat memberikan atau meningkatkan usaha dan pendapatan masyarakat
sekitar hutan, salah satunya adalah Aren (Arewga Pinnala Merr) yang
merupakan salah satu komoditas yang berpotensi untuk dikembangkan
disamping dapat memenuhi kebutuhan konsumsi dalam negen juga sebagai
sumber devisa bagi negara termasuk membantu pemerintah dalam penyerapan
tenaga kerja (Rura dkk, 2014).

Produk utama tanaman aren adalah nira hasil penyadapan dan bunga

jantan yang dijadikan gula aren maupun minuman ringan.cuka dan alkohol



(Akuba, 2004, Rindengan dan Manaroinsong, 2009). Meskipun manfaat
pohon aren cukup luas, namun sebagian besar masyarakat yang telah
mendapatkan keuntungan dari keadaan sumber daya hayati ini belum
membudidayakan secara baik sebagian masyarakat Indonesia masih

mengandalkan aren yang tumbuh secara alami untuk berbagai kebutuhan.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas masalah yang terdapat dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana sebaran potensi tanaman aren di Desa Pinang Kecamatan

Cendana Kabupaten Enrekang?

A g
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yang tinggal disekitar kawasan hutan.




1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan acuan bagi
masyarakat yang berada disekitar kawasan hutan tentang pemanfaatan

tanaman aren menjadi gula merah (aren) yang bernilai ekonomi bagi

kehidupan sehari-hari.




IL TINJAUAN PUSTAKA
3.1 Tanaman Aren

ArenfArenga pinnata merr) merupakan salah satu tanaman hutan yang
umumnya tumbuh secara alami tanpa ada usaha budidaya yang dilakukan
oleh manusia dan tempat tumbuhnya pada daerah-daerah tertentu saja. Hal ini
dikarenakan kondisi fisik dar lahan tempat tumbuh aren memiliki ciri
tertentu yang yang mendukung dalam pertumbuhannva sehingga akan
berkolerasi dengan proses pertumbuhannya. Dilihat dari fungsinya. aren
merupakan salah saiu tumbuhan yang mempunyai fungsi penting bagi
lingkungan yang di dalamnya terhadap manusia. Hal ini biasa dilihat dari
fungsinya sebagai tanaman konservasi yang menjaga tanah dari proses erosi,
mengurangt pengaruh global waming, dan kemampuannya menyerap gas
carbon ( Putuhuru dkk, 2011 ).

Aren atau enu (Arenga pinnata merr) tersebar diseluruh kepulauan
nusantara dari dratan rendah hingga ketinggian 1400 meter di atas permukaan
laut tanaman yang berasal dari Asam (India) Burma ini, tumbuh subur di
lembah lereng pegunungan, disepanjang aliran sungai hingga di ketinggian
pegunungan, di hampir semua jenis tanah, cenderung tumbuh liar, tidak
menuntut pemeliharaan dan perawatan. Bahkan nyaris tidak dipehihara dan
dirawai sebab masih belum dibudidayakan { Guitom, 2009 ).

Aren (Arenga pinnata merr) termasuk suku Arecaceae (pinang-pinangan),
merupakan tumbuhan berbiji tertutup (dngiosperniae) yaitu biji buahnya

terbungkus daging buah. Tanaman aren banyak terdapat mulai dari pantai



timur india sampai ke Asia Tenggara. Di Indonesia tanaman ini banyak
terdapat hampir diseluruh wilayah Nusantara ( Sunanto, 1993 ).

Pohon aren memiliki manfaat dan nilai ekonomi yang tinggi, selain
sebagai tanaman konservsi, hampir selurth bagian tanaman ini dapat
dimanfaatkan menjadi berbagai produk seperti, gula aren (merah), sumber
pati (aci), dan bahan kerajinan atau perabotan rumah tangpa (Rachman,
2009).

Nira aren mengandung beberapa zat gizi antara lain karbohidrat, protein,
lemak, dan mineral. Nira yang segar berasa manis, berbau khas nira, dan tidak
berwarna. Rasa manis pada nira disecbabkan kandungan karbohidratnya
mencapai 11,28%. Nira yang baru menetas dari tandan bunga mempunyai pH
sekitar 7 (pH nemral) ( Lempang, 2012 ).

Gula merah merupakan salah satu bahan pangan yang dibuat dan nira
palma termasuk kelapa dan aren. Penmintaan gula merah semakin meningkat
karena bertambahnya kesadaran masyarakat untuk menjaga kesehatan dengan
mengurangl konsumsi gula pasir dan mengantikannya dengan gula merah.
Gula merah mempunyai kelebihan antara lain warna kecoklatan dan aroma
yang khas serta mempunyai nilai indeks glikemik yang rendah dibandingkan
gula pasir vaitu 35 (Pertiwi1, 2015), sehinggah baik dikonsumsi oleh penderita
diabetes aiau msyarakat yang ingin menjaga kesehatan.

Aren mempunyai sistematika sebagai bsrikut:

Kerajaan  Plantae

Devisi  : Liliopsida



Ordo : Arecales

Famili : Arecaceae

Genus  : Arenga

Spesies  : Arenga Pinnata

Aren merupakan jenis tanaman tahunan, berukuran besar, berbentuk pohon
soliter tinggi hingga 12 cm, diameter setinggi dada hingga 60 cm. Pohon aren
dapat tumbuh mencapai tinggi dengan diameter batang sampai 65 dan tingg
15 em bahkan mencapai 20 cm dengan tajuk daun yang menjulang di atas
batang (Soeseno, 1991). Waktu pohon masih muda batang aren beium
kelihatan karena tertutup oleh pangkal pelepah daun, ketika daun paling
bawahmya sudah gugur, batangnya mulai kelihatan.

Daun hingga 8 m panjang, anak daun panjangnya 1| m atau
lebih,juinlahnya 100 atau lebih pada masing-masing sisi,bagian bawah putih
dan bertepung, dasar daun 2, ujung daun, kadang-kadang bergerigi, dan
permukaan atas hijau berdaging. Pohon aren mempunyai tajuk (kumpulan
daun) yang rimbun, Daun muda aren selalu berdini tegak di pucuk batang,
daun muda yang masih tergulung lunak seperti kertas. Pelepah daun melebar
di bagian pangkal dan menyempit ke arah pucuk. Susunan anak daun pada
pelepah seperti duri-duri sirip ikan, sehingga daun aren disebut bersirip. Oleh
1iu karena pada ujungnya tidak terpasang lagi daun aren yang disebut bersirip
ganjil. Pada bagian pangkal pelepah daun diselimuti oleh juk yang berwarna
hitam kelam dan dibagian atasnya berkumpul suatu massa yang mirip kapas

yang berwama cokelat, sangat halus dan mudah terbakar. Massa yang
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menempel pada pangkal pelepah daun aren tersebut dikenal dengan nama
kawul (Jawa barat), baruk (Tana Toraja), dan beru (Bugis).

Bunga aren jantan dan betina berpisah, besar, tangkai perbungaan muncul
dan batang, panjangnya 1-1,5 m masing-masing pada rachille (Ramadani,
dkk 2008). Bunga aren berbentuk tandan dengan malai bunga yang
menggantung. Bunga tersebut tumbuh pada ketiak-ketiak pelepah atau ruas-
ruas batang bekas tempat tumbuh pelepah. Proses pembuatan bunga mula-
mula muncul dari pucuk, kemudian disusul oleh tunas-tunas berikutnya kea
rah bawah pohon. Dalam hal ini bunga aren tumbuh secara bastferal, yaitu
bunga yang paling awal terlctak di ujung batang, sedangkan bunga yang
tumbuh belakangan terletak pada tunas berikutnya kearah bawah. Tandan
bunga yang ada di bagian atas terdiri dari bunga betina. Sedangkan yang
dibagtan bawah, biasanya terdiri dan bunga jantan. Jadi pada satu pohon aren
terdapat bunga jantan dan bunga betina, hanya saja berada pada tandan yang
berbeda. Karena letaknya int, maka bunga aren termasuk kelompok monosius
uniseksual. Bunga jantan berwarna keunguan atau kecoklatan, berbentuk
bulat telur memanjang, berdaun bunga tiga, serta berkelopak 3 helai.
Sedangkan bunga betina berwarna hijau, memiliki mahkota bunga segi tiga
yang beruas-ruas, bakal bijinya bersel tiga, dan berputik tiga.

Manfaat Tanaman Aren
Ada beberapa bagian dari tanarman aren yang bisa dimanfaatkan oleh manusia

ialah sebagai berikut:



Daun aren yang tua bisa digunakan untuk membuat atap rumah
sedangkan yang muda bisa digunakan untuk pengganti kertas untuk
membuat rokok manual. Lidi dari daun aren bisa digunakan juga untuk
sapu hidi, kerajinan tangan yang di buat dengan menggunakan lidi aren
dan bisa mempunyai nilai jual yang tinggi.

[juk pohon aren juga bermanfat untuk membuat tali ijuk aren yang sangat
berguna bagi msyarakat pedesaan, untuk mengikat bambu taupun kayu
kekuatan tali aren sangatlah kuat schingga banyak orang yang
menggunakan tali fjuk aren ini, disamping itu juga bisa membuat sapu
jjuk yang mungkin bisa bernilai rupiah, pada kebanyakan orang yang
melakukan budidaya tkan bisa memanfaatkan ijuk dari pohon aren untuk
sarang telur ikan, ijuk juga bisa digunakan untuk penyaringan air.

Buah aren juga digunakan sebagai bahan pangan yaitu kolang kaling,
buah ini kerap di gunakan untuk membuat es’/kolak ataupun manisan
yang sagatlah enak rasanya.

Nira ini banyak juga kegunaan ataupun manfaat, nira aren dapat dibuat
sebagai minuman, gula aren juga bisa untuk di jual karena sekarang
banyak orang yang mencari gula aren. Nira aren juga dapat digunakan
sebagai etanol dengan cara fermentasi, etanol sebagai pengganti minyak
tanah ataupun bahan bakar iainnya.

Kayu atau batang aren bisa digunakan untuk membuat papan untuk
kebutuhan bahan bangunan, disamping itu batang aren bisa digunakan

untuk membuat peti aren atau sering disebut tepung aren, tepung aren ini



bisa di gunakan untuk bahan makanan, kosmetik, bahan baku industri,
dan pakan ternak.

f. Akar aren ternyata juga memiliki banyak manfaatnya bagi kesehatan
manusia, sudah banyak akar aren imi digunakan untuk obat herbal.
Adapun obat yang dibuat untuk menyembuhkan penyakit seperti kencing
batu, cara menggunakan dengan cara merebus segenggam akar aren
dengan menggunakan 3 air, sampai menyusut menjadi 2 gelas aimya, di
minum secara rutin 2 kali schar, akar aren ini juga di percaya bisa
mengobati luka memar atau bengkak. Hal ini bisa terjadi karena akar
aren memiliki kandungan anti inflamantory yang dapat membantu tubuh
dalam melawan rasa sakit dan membantu mempercepat penyembuhan
luka dan juga masih banyak lainnya.

3.3 Pendapatan
Pendapatan 1alah seluruh penerimaan baik berupa uang maupun berupa
barang yang berasal dan pihak lain maupun hasil industri yang dinilai atas
dasar sejumlah vang dari harta yang berlaku saat itu. Pendapatan merupakan
sumber penghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan
sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup dan penghidupan seseorang

secara langsung maupun tidak fangsung (Suroto, 2000).

Kondis1 seseorang dapai diukur dengan menggunakan konsep
pendapatan vang menunjukan jumlah selurub uvang yang diterima oleh
seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu. Definisi lain dani

pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diperoleh dart hasil pekerjaan
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dan biasanya pendapatan seseorang dihitung setiap tahun atau setiap bulan.
Dengan demikian pendapatan merupakan gambaran terhadap posisi ekonomi
keluarga dan masyarakat. Pendapatan keluarga berupa jumlah keseluruhan
pendapatan dan kekayaan keluarga, dipakat untuk membagi keluarga dalam
tiga kelompok pendapatan, yartu: pendapatan rendah, pendapatan menengah,
dan pendapatan tinggi. Pembagian diatas berkaitan dengan, status, pendidikan
dan keterampilan serta jenis pekerja seseorang namun sifatnya sangat relative
(Bangbang Prayuda, 2014).

Pendapatan sangat berpengaruh bagi kelangsungan suatu usaha,
semakin besar pendapatan yang diperoleh maka semakin besar kemampuan
suatu usaha untuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang
akan dilakukan. Kondisi seseorang dapat diukur dengan menggunakan konsep
pendapatan yang menujukan jumlah seluruh uang yang diterima oleh
seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu (Samueison dan
Nordhaus, 2013). Ada definisi lain mengenai pendapatan yaitu pendapatan
dikatakan sebagai jumlah penghasilan yang diperoleh dari hasil pekerjaan dan
biasanya pendapatan seseorang dihitung setiap tahun atau setiap bulan.

Pendapatan merupakan penerimaan bersih seseorang, baik berupa
uang kontan maupun natural. Pendapatan atau juga disebut juga income dari
seorang warga masyarakat adalah hasil penjuaiannya dan fakior-fakior
produksi yang dimilikinya pada sektor produksi. Dan sektor produksi ini
membeli faktor-faktor produksi tersebut untuk digunakan sebagai input

proses dengan harga yang berlaku di pasar faktor produkst. Harga faktor
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produksi dipasar (seperti halnya juga untuk barang-barang di pasar barang)
ditentukan oleh tarik menarik, antara penawaran dan permintaan (Poniwati
Asmie, 2008).

2.6 Kerangka Pikir

Penelitian diawali dengan pemilihan lokasi tanaman aren Di Desa Pinang.
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
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IIL. METODE PENELITIAN
3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian 11 dilaksanakan di Desa Pinang Kecamatan Cendana
Kabupaten Enrekang. Dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2021
3.2 Jenis dan Sumber Data
Tahapan persiapan dilakukan untuk menentukan lokasi penelitian di Desa
Pinang Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang. Berikut data yang telah
dikumpulkan yaitu atas data primer dan data sekunder.
1. Data pnmer
Data primer dapat diperoleh dengan cara wawancara, pengisian
kuesioner, dan observasi langsung yang dilakukan untuk mencari
informasi tentang sebaran potensi aren, produksi tuak (Liter), harga
tuak (Rp/Liter), produksi gula merah (Rp), dan harga gula merah
(Rp/Kg).
2. Data sekunder
Data sekunder yang diambil yakni keadaan lingkungan baik itu fisik,
ekonomi, masyarakat, sosial, yang bersangkutan dengan penelitian.
Dalam pengambilan data sekunder peneliti dapat mengambil data yang
terkait dengan Desa Pinang Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang

yang terdapati letak desa, iuas wilayah, iofai dan kepadatan penduduk.
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3.3 Metode Pengambilan Data

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang benar-benar
memanfaatkan tanaman aren untuk dijadikan gula merah di Desa Pinang
Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang. Jumlah populasinya sebanyak 22
responden. Maka dalam penelitian i1 pengambilan sampelnya perlu _
digunakan metode sensus.

3.4 Analisis Data

Data dan informasi yang diperoleh dari hasil penelitian akan diakumulasi
sesuai dengan twjuan penelitian. Data tersebut kemudian akan dianalisis
dengan menggunakan analisis desknptif kuantitatif dan analisis kualitatif.
Analisis deskriptif kuantitatif ialah metode yang bertujuan menjelaskan
fenomena yang ada dengan menggunakan angka-angka untuk
menggambarkan karaktertstik individu atau kelompok (Rahim dkk, 2010).
Sedangkan analisis deskriptif kualitatif merupakan metode untuk menyelidiki
objek yang tidak dapat diukur dengan angka-angka atau pun vkuran lain yang
bersifat eksak (Sugiyono,2013). Adapun analisis data penelitian “Analisis
Potensi Sumber Daya Alam Tanaman Aren Terhadap Ekonomi Rumah
Tangga Petani Di Desa Pinang Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang”
sebagai berikut:
1. Pendapatan

I=TR-TC

Keterangan:

I = Pendapatan usaha tani aren (Rp/ Tahun)

15



TR = Total Penerimaan{Rp/ Tahun)
TC = Total Biaya (Rp/ Tahun)
s Total Penerimaan (TR)
TR=PxQ
Keterangan:
TR = Total Penerimaan (Rp/kg)
P =Harga (Rp)
Q = Jumlah Barang (kg)
¢ Total Biaya (TC)
TC=XixPi
Keterangan;
TC = Biaya Total
Xi = Input Biaya

Pi = Harga Input

2. Kelayakan Usaha (B/C Ration)

Total Pendapatan
B/C Rasig =

Total Biaya Produksi

3. Nila: Koniribusi

Pendapatan Aren

Kontribusi = —x 100%

Pendapatan Terhadap Sektor Lain
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Untuk dapat memahami tingkat ketergantungan masyarakat atau kelompok
usaha tani terhadap mata pencahariannya dalam suatu masyarakat hutan maka
dapat digunakan variabel ketergantungan pada Tabel 1 dibawah.

Tabel i. Variabel Ketergantungan

No Variabel Ketergantungan Kategon
(%)

1. 0% Tidak Tergantung

2. 0,01-33,33% Rendah

3.  33.34-66,66% Sedang

4. 66,67.100,00% Tinggi

Su.mber: Modifikasi, Kadir (2010}

Berdasarkan Tabel 1. Persentase kontribusi terhadap variabel
ketergantungan vaitu : 0 % termasuk golongan tidak tergantung, 0,01-33.33 %
termasuk golongan rendah, 33,34-66,66 % termasuk golongan sedang, dan 66,67-

100,00 % tennasuk golongan tinggi.
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1V. KEADAAN UMUM LOKASI

4.1. Legenda Dan Sejarah Desa
4.1.1 Legenda Desa Pinang

Dusun Kunyt merupakan salah satu dusun yang berada di Desa Pinang
yvang terletak di bagian utara Kecamatan Cendana yang berbatasan langsung
dengan Desa Cemba dan Desa lLebang. Pada wilayah administrasi Kabupaten
Enrckang yang berada di atas ketinggian sekitar +100-500 mdpl dengan luas
wilayah +14,51m?. Jarak tempuh Desa Pinang dari pusat Pemerintzahan Desa
Kecamatan 12 Km, jarak dari ibukota Kabupaten 6 Km, sedangkan untuk jarak

dari tbukota Provinsi 310 Km.

4.1.2. Sejarah Desa Pinang

Desa Pinang merupakan bagian wilayah Kelurahan Galonta pada tahun
1996 dikembangkan dan diresmikan sebagai Desa Pinang dengan memilih Bapak
Drs. ARIFIN selaku Kepata Desa, dan masa jabatan dari tahun (1997-2001) yang
diteruskan oleh Bapak KAHAR SAPEY selaku pelaksana tugas yang terpilih pada
tahun (2001-2005), yang diteruskan oleh Bapak HAMSYAH MANDULU selaku
Kepala desa terpilih dani tahun (2005-2009), yang diteruskan oleh bapak BASIR
SIRAJUDDIN dari tahun (2009-2013), yang kemudian dilanjutkan oleh Bapak
RUSLI SULE (2013-2017), dan sekarang ini diduduk: oleh Bapak RUSLI SULE
kembali (2017-2021), maka dart itu Desa Pinang akan melakukan pemilihan

kembali pada Bulan September.
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Desa Pinang terletak didataran tinggi dengan pendapatan masyarakatnya
dart produk jangung kuning dan kopi. Dusun Kunyi terdapat didalam wilayah
Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang yang sebagian besar jumlah

penduduknya memeluk agama Islam.

Berdasarkan data kantor Desa Pinang menyatakan bahwa totalitas penduduk
Desa Pinang vaitu 1.205 dengan nincian total laki-laki sebesar 578 jiwa dan
perempuan sebesar 627 jiwa. Total kepala keluarga di Desa ini 1alah 273 KK.

Secara jelas dapat dilibat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Penduduk Desa Pinang

No Penduduk | Jumiah
1 (Jiwa)
1. Laki-laki | 578
B Perempuan _ 627
Total | 1205

Sumber: Data Primer Setelah diolah 2021

Mayoritas masyarakat di Desa ini bermata pencaharian sebagai petam.
Lahan ditanami dengan tanaman yang mempunyai harga jual yang bisa memenuh:
kebutuhan masyarakat, seperti jagung kuning, dan kopi. Dari data Desa Pinang
ditemukan bahwa dari jumlah KK yang sebesar 273 separuh masyarakatnya

bermata pencaharian sebagai petani, dapat dilihat sebesar 90% dart total penduduk

Desa adalah petani, 5% pedagang, 2.5% PNS dan 2,5% peternak.

4.2, Letak dan Luas Wilayah
Penelitian dilaksanakan di Desa Pinang Kecamatan Cendana Kabupaten

Enrekang. Desa Pinang memiliki luas wilayah sekitar +14.51m?.
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Batas-batas wilayah Administrasi Desa Pinang berbatasan langsung dengan:

a. Sebelah Utara . Desa Pundi Lemo

b. Sebelah Selatan : Desa Cendana dan Desa Lebang
¢. Sebelah Barat : Desa Watang Kassa

d. Sebelah Timur : Desa Leoran

1 dataran .’.:;"":i-fb‘
‘/; :"'QV/" >
7~ 9N

' ’u:.'; 1 ‘*wv %’ ian m
/ZTE\ T
w'f ) L

Kemarau dan Hujan. Curah hujannya rata-rata 50-300 mm.

4.5 Kondisi Umum Desa

Kondisi umum Desa Pinang dapat digambarkan sebagai berikut:

2(




4.5.1. Kondisi Penduduk

Desa Pinang memiliki jumlah penduduk yang cukup terkontrol dengan
adanya program keluarga berencana sehingga membantu  mengontrol
pertumbuhan jumlah jiwa, dengan terbagi usia. Tahun 2021 total penduduk Desa

Pinang bertambah sehingga memperoleh 1.205 jiwa.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden
Identitas responden adalah profil terhadap objek atau masyarakat yang
menjadi responden meliputi umur, tingkat pendidikan, dan jumlah tanggungan

keluarga yang ada di Desa Pinang Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang.

5.1.1 Tingkat Umur

Tingkat umur sangat berpengaruh terhadap kemampuan responden dalam
mengelolah usaha tani ataupun usaha lainnya yang dikerjakan. Menurut BPS atau
badan pusat statistika (2002) menyatakan bahwa-teori kependudukan pada usia
produktif seseorang berada pada kisaran umur 15 tahun sampai dengan 56 tahun
pada Negara-negara berkembang. Berdasrkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa responden aren yang ada di Desa Pinang Kecamatan Cendana Kabupaten

Enrekang sebanyak 22 responden dapat dilihat pada Tabel 3

Tabel 3. Klasifikasi Umur Responden Di Desa Pinang Kecamatan Cendana

Kabupaten Enrekang |
Kelompok Umur Jumlah Orang g !
(Tahun) | Persentase (%) !
30-40 ] ! 4,545 i
41-50 9 ! 86,364 \
51-60 7 ; 9,091 !
Jumlah 22 i 100%

Sumber: Data primer setelah diolah 2021

Berdasarkan Tabel 3 diketahui baliwa dan 22 responden yang berumur 30-
40 tahun sebesar 1 orang atau sama dengan 4,545%, umur 41-50 sebanyak 19

orang atau sama dengan 86,364%, umur 41-60 tahun sebanyak 2 orang atau sama
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dengan 9,091%. Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah
responden dart kelompok umur paling banyak yaitu 41-50 tahun dan dapat
dikatakan bahwa petani aren yang ada di Desa Pinang Kecamatan Cendana
Kabupaten Enrekang termasuk dalam kelompok umur produktif dalam bertani

aren.

5.1.2 Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan responden di Desa Pinang Kecamatan Cendana
Kabupaten Enrekang masih rendah hal ini disebabkan karema masih kurangnya
kesadaran masyarakat —atau responden terhadap pentingnya pendidikan.
Berdasarkan hasil penelitian data responden petani aren di Desa Pinang
Kacamatan Cendana Kabupaten Enrekang, SD sebanyak 6 orang atau sama
dengan 27,273%, SMP 8 orang atau sama dengan 36,364%, SMA orang atau
sama dengan 31,818%, dan D3 1 orang atau sama dengan 4,545%, tingkat

pendidikan responden petani aren dapat dilihat pada Tabel 4

Tabel 4 Klasifikast Tingkat Pendidikan Responden Di Desa Pinang Kecamatan
Cendana Kabupaten Enrekang

Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) |
SD 6 27273 !

SMP 8 36364 |

SMA 7 31,818

D3 1 4,545

Jumiah 22 100% ‘;

Sumber: Data primer setelah diolah 2021

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa petani aren yang ada di Desa
Pinang Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang paling banyak tingkat SMP

yaitu 36,364% atau sama dengan 7 orang dan yang paling sedikit tingkat
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pendidikan D3 yaitu 4,545% atau sama dengan 1 orang. Tingkat pendidikan
mempunyai kaitannya dengan nilai ekonomi tanaman aren baik nilai ekonomi
langsung maupun nilai tidak langsungnya. Semakin tinggi pendidikan maka
semakin tinggi pengetahuan seberapa besar nilai ekonomi tanaman aren bagi

rumah tangga petani di Desa Pinang Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang,

5.1.3 Jumlah Tanggungan Keluarga

Tanggungan keluarga meliputi istri, anak, dan famili. Tanggungan
keluarga mempengaruhi besarnya biaya hidup yang dikeluarkan untuk
mememnuli  kebutuhan hidup masyarakat. Banyaknya jumlah tanggungan
keluarga maka bertambah banyak juga biaya yang dikeluarkan masyarakat.

Berikut jumlah responden tanggungan keluarga dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah Responden Berdasarkan Tanggungan Keluarga

Tanggungan Keluarga | Jumlah Kepala keluarga Persentase(%)
1-3 1 4,545 i
4-6 14 63,636
\ NN T 7N B
Jumlah 22 100%

Sumber: Data primer seteloh diolah 2021

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa jumiah tanggungan keluarga
yang terbesar yaitu 4-6 orang atau sama dengan 63,636% yang terdiri dari 14
kepala keluarga dan yang paling sedikit yaitu 1-3 orang atan sama dengan 4,545%

vang terdiri dani | kepala keluarga.
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5.2 Potensi Tanaman Aren

Aren merupakan tumbuhan yang tidak membutuhkan kondisi tanah yang
khusus, aren mampu tumbuh pada tanah yang bisa meneruskan kelebihan air,
seperti tanah yang gembur, tanah vulkanis di lereng gunung, dan tanah yang
berpasir disekitar tepian sungai merupakan lahan yang ideal untuk pertumbuhan
aren. Tetapi aren tidak tahan pada tanah dengan kondisi yang kadar asamnya
terlatu tinggi. Suhu lingkungan yang terbaik rata-rata 25°C dengan curah hujan
setiap tahun rata-rata 1.200 mm (Hanafiah,2005). Aren (Arenga pinnata)
merupakan tumbuhan yang memiliki manfaat hampir pada seluruh bagiannya.

Aren dapat dimanfaatkan sebagai tumbuhan penghasil nira yang
dijadikan bahan pembuatan gula arenbahan campuran makanan dan minuman
(kolang-kaling), sumber energi terbaru (bioetanol), sumber karbohidrat (tepung),
bahan bangunan (batang) dan sebagai tumbuhan konservasi untuk lahan kritis.
Selain itu aren juga dikenal sebagai penghasil gula semut (Ferita et al.,2015).

Potensi aren untuk dikembangkan secara ekonomi dan juga merupakan
tumbuh industri rumah tangga di tingkat petani. Dengan demikian pengelolaannya
sampai pada pemungutan hasil dan produk akhir aren dari waktu kewaktu masih
dilakukan secara tradisional oleh petani aren. Meskipun di zaman modern ini
teknologi begitu berkembang sangant pesatnya tetapi masyarakat lebih memilih
mengeloiannya dengan cara iradisional karena menurui mereka atau responden
menggunakan teknologi yang lebih canggih membutuhkan biaya yang begitu
besar. Menurut Mariati, (2013) bahwa teknologi dan cara-cara baru yang dapat

dikembangkan dapat meningkatkan hasil panen masyarakat dan adanya temuan
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produk akhir yang bernilai ekonomi lebih tinggi dapat meningkatkan daya tank
tumbuhan aren ini menjadi tumbuhan yang lebih berharga dengan demikian dapat
meningkatkan variasi produk dan penghasilan masyarakat.

Tabel 6. Jumlah pohon pada responden

No - | Jumlah Pohon Umur Tanaman
Kode Nama Responden Responden . Responden(Tahun)
. Al _Hairul 4 3 11
2. | A2 Ramli 6 ! 14
3. 1A3 . Hamzah Hasan 10 : 12 |
4. (A4 Syahcnl 5 10
5. | A5 | Zainal Mulyadi 5 : 10
6. | A6 | Burhanuddin 6 ! 15
7. 1 A7 ~ Suradi 7 ’ 10
8 A8 - M. Subir 8 5 13
9 | A9 _ Alimuddin 5 10
10. 1 A0 , Laning 4 13
11. | All . Herul Mustajap 4 12
12. | A12 | Rahman G 3 1l
13.; A13 | Arwan 7 12
14. | Al4 - Takdir 6 12
15. i AlS ' Muhlis 4 10
16. Al6 . Jamaluddin 7] 14
17. | Bl | M. Jafar 3 12 i
18. | B2 . Asman N 2 15 i
19, | B3 . Husran 2 15 i
20. ' B4 | Sakir 3 10 :
21. | BS ' Imran 1 : 11 !
22. | B6 _Harianto 2 5 13
Jumlah 99 | 265
Rata-Rata 5: i2

Sumber: Data primer setelah diolah 2021

Potensi tumbuhan aren di Desa Pinang Kecamatan Cendana Kabupaten
itian atau pada Kawasan tempat twmbuh
tanaman aren. Potensi tanaman aren dapat dilihat dari banyaknya jumlah tanaman

aren dan produk yang dihasilkan settap responden atau petant aren. Jumlah

tanaman aren pada responden rata-rata sebanyak 5 pohon. Tumbuhan aren yang
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terdapat di kawasan atau lokasi penelitian penyebarannya tidak merata, hal ini
disebabkan oleh pertumbuhan aren hiar.

Hal ini juga sejalan dengan hasil wawancara dengan masyarakat di
sekitar kawasan tersebut, bahwa pola penyebaran tumbuhan aren pada lokasi
penelittan tidak dipengaruhi oleh manusia melainkan secara alami yang juga

dibantu oleh satwa yang terdapat dikawasan tersebut.

5.3 Nilai Ekonomi Tanaman Aren

Nilai ekonomi adalah nilat suatu barang atau jasa jika diukur dengan uang.
Nilai ekonomi hasii aren dapat juga diartikan sebagai nilai/harga hasil aren yang
dimanfaatkan yang dapat ditukarkan dengan uang. Aren termasuk sumber daya
hutan yang nilai ekonomi yang sangat menjanjikan. Bahwa penelitian ekonomi
swmber daya hutan adalah suatu metode atau teknik untuk besar dan keciinya nila
ekonomi hasil pemanfaatan aren tergantung kepada jumlah pengambilan,
frekuensi pengambilan dan harga tiap satuan jenis hasil aren (Surbakti, 2005).
Masyarakat atau petani aren di Desa Pinang Kecamatan Cendana Kabupaten
Enrekang, hanya memanfaatakan niranya saja dengan produksi turunanya ialah
gula aren dan tuak. Di lokasi penelitian masyarakat tidak memanfaatkan aren
untuk membuat kolang-kaling dan sapu ijuk karena permintaan untuk produk
tersebut hampir tidak ada atau jarang, karena lebih banyak digunakan untuk
konsumsi pribadi. Sedangkan kolang-kaling tidak dipegual belikan karen
masyarakat yang ada di lokasi hanya memanfaatkannya pada saat bulan ramadhan

saja.
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Masyarakat yang mengumpulkan air nira kemudian diolah menjadi gula
merah dan tuak. Kemudian masyarakat memasarkan olahan air nira tersebut ke
pengecer atau pengumpul dalam bentuk olahan seperti gula merah dan tuak.

5.3.1. Gula Merah

Gula merah dibuat oleh masyarakat di Desa Pinang Kecamatan Cendana
Kabupaten Enrckang, gula merah tersebut dijual kepada pedagang pengumpul
dengan harga Rp.17.000/kilogram. Untuk bisa menjadi gula merah yang siap di
jual, masyarakat terlebih dulu menvadap nira lalu disaring terlebih dahulu,
kemudian dimasak selama 2-3 jam lamanya sampai cairan gula berubah wamna
menjadi kecoklatan dan bergelembung kecil yang menandakan bahwa cairan gula
sudah matang dan siapa untuk dicetak menggunakan tempurung kelapa.
Pembuatan gula merah tersebut masyarakat mendapatkan pendapatan, pendapatan
gula merah di Desa Pinang Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang dapat

dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Pendapatan Gula Merah Di Desa Pinang Kecamatan Cendana Kabuaten

Enrekang
| No Nama . Jumlah gula | Penerimaan Biaya Pendapatan
Responden merah (Rp/tabun) {Rp/tahun) (Rp/tahun)
g _ (Kg/Tahun)

1 Al ’ 172.8 2.937 600 1.395.000 1.542.600
2 A2 2688 4.569.600 1.580.000 2.989.600
3 A3 446.4 7.588.800 2.636.000 4952 800
4 A4 2208 3.753.600 800.000 2.953.600
5 AS 2208 3.753.600 1.596.000 2.157.600
6 A6 268,8 4,569.600 1.505.000 3.064.600
7 A7 316.8 5.385.600 2.155.000 3.230.600
8 A8 3504 5.956.800 1.865.000 4.091.800
9 A9 2208 3.753.600 716.000 3.037.600
10 | AlQ 172,8 2.937.600 1.360.000 1.577.600
i1 All 172.8 2.937.600 920.000 2.017.600
12 Al2 124 8 2.121.600 1.475.000 646.600
13 Al3 316,8 5.385.600 1.950.000 3.435.600
14 Al4 268.8 4.569.600 630.000 3.939.600
15 AlS 172.8 2.937.600 650.000 2.287.600
161 A6 192 | 3264000 1490000 _1774.000
Total 66.422.400 | 22,723.000 | 43.699.400
Rata-rata | 4.151.400 1.420.187 2.731.212

Sumber: Data primer setelah diolah 2021

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa nilai ekonomi petani gula aren di
Desa Pinang Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang sebesar Rp.43.699.400 -
tahun dengan rata-rata Rp.2.731.212 -/tahun. Penerimaan gula merah sebesar
Rp.66.422.400,-/tahun dengan rata-rata Rp.4.151.400.-/tahun. Biaya pengeluaran
gula merah berupa alat yang digunakan pada saat penyadapan sampai pembuatan
gula merah sebesar Rp.22.723.000,-/tahun dengan rata-rata Rp.1.420.187,-/tahun.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Tahnur dkk, 2020), menyatakan
bahwa rata-rata nilai manfaat ekonomi gula merah di Kabupaten Takalar sebesar
Rp.12.446.875/tahun dengan harga /kg Rp.30.000. Sedangkan hasil penelitian

yang saya lakukan menyatakan bahwa rata-rata nilai ekonomi gula merah di

Kabupaten Enrekang sebesar Rp.2.731.212/tahun dan harga jual /kg Rp.17 000,
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Hal im1 disebabkan karena di Kabupaten Takalar masyarakatnya
memanfaatkan gula merah sebagali mata pencaharian utamanya, sedangkan di
Kabupaten Enrekang masyarakat memanfaatkan gula merah sebagai mata
pencaharian sampingan. Maka dari itu harga jual gula merah di Kabupaten
Takalar /kg lebilk mahal dibandingkan harga jual gula merah di Kabupaten
tnrekang kg,

Pendapatan paling tinggi antara masyarakat petani aren menunjukkan
bahwa A3 yang hasil niranya lebih besar dibandingkan dengan yang lainnya
dikarenakan jumiah pohon yang disadap lebih banyak sehinggah hasiinya lebih
banyak dibandingkan yang lainnya. Sedangkan paling sedikit diantara masyarakat
petani aren yakmi Al2 dikarenakan hasil yang didapatkan lebih sedikit
dibandingkan dengan yang lain, hal ini disebabkan karena sedikitnya pohon yang
disadap sehingga jumlah yang dihasilkan lebih sedikit pula dibandingkan yang
lain. Petant aren menyadap arennya 2 kali sehan yaitu pagi dan sore hari.

5.3.2. Tuak

Alr nira selain digunakan untuk membuat gula merah, air nira digunakan
sebagian masyarakat di Desa Pinang Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang
untuk membuat tuak. Tuak merupakan minuman beralkohol yang berasal dan
nira. Tuak tersebut tidak hanya dipasarkan hanya di dalam desa tetapi ada keluar
desa bahkan diluar kecamatan, seperii kecamaian enrékang dan desa bitu juga
desa kabere. Terkadang tidak ada perantara antara pembuat tuak dan konsumen.
Konsumen biasanya membeli tuak langsung ke pembuat tuak tersebut (Surbakti,

2005). Hal ini terjadi karena konsumen lebih percaya kepada pembuat langsung
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karena tuak yang dihasilkan masih asli, makanya konsumen langsung membeli
langsung ke rumah pernbuat tuak.

Hasil wawancara yang diperoleh bahwa hanya tuak yang merupakan mata
pencaharian sampingan masyarakat di Desa Pinang Kecamatan Cendana
Kabupaten Enrekang, tetapi masih ada mata pencaharian lain yang utama juga.
Dari pembuatan tuak tersebut masyarakat mendapatkan pendapatan, pendapatan
tuak di Desa Pinang Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada
Tabel 8.

Tabel 8 Pendapatan Tuak D1 Desa Pinang Kecamatan Cendana Kabupaten

Enrekang

No | Nama Responden Penerimaan Biaya Pendapatan

(Rp/tahun) (Rp/tahun) (Rp/tahun)
1 B 4.032.000 320.000 3.712.000
2 B2 2.016.000 325.000 1.691.000
3 B3 2.688.000 315.000 2.373.000
4 B4 3.024.000 253.000 2.771.000
5 B5 1.344.000 340.000 1.004.000
6 | B6 4.032.000 465.000 3.567.000
Total 17.136.000 2.018.000 15.118.000
. Rata-rata 2,856.000 336.333 2.519.667

Sumber: Data primer setelah diolah 2021
Berdasarkan Tabel 8. diketahui bahwa nilai ekonomi tanaman aren berupa
tuak di Desa Pinang Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang sebesar

Rp.15.118.000.-/tahun dengan rata-rata Rp.2.519.667 -/tahun.

Penerimaan  tuak  sebanyak  Rp.17.136.000,-/tahun  dengan  rata-rata
Rp.2.856.000.-/tahun. Biaya pengeluaran tuak sebanyak Rp.2.018.000.-/tahun

dengan rata-rata Rp.336.333,-/tahun.

Pendapatan tanaman aren berupa tuak di Desa Pinang Kecamatan Cendana

Kabupaten Enrekang yang paling banyak yaitu B1 dengan nilai ekonomi tanaman
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aren berupa tuak sebesar Rp.3.712.000/tahun, sedangkan yang nilai ekonomi
paling sedikit yaitu B6 sebesar Rp. 1.004.000. Ini dipengaruli dengan jumlah
produksi masing-masing responden yang didapatkan berbeda dengan yang

lainnya.

5.4 Sektor Lain

5.4.1 Pertanian
a. Sawah
Sawah merupakan salzh satu mata pencahanan utarma sebagian masyarakat

di Desa Pinang Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang, mereka memanfaatkan
sawah untuk bercocok tanam padi. Padi yang ditanam akan di konsumsi secara
pribadi dan sebagian lagi akan mereka jual untuk memenuhi kcbutuhan sehari-
hari. Dan hasi! panen sawah tersebut masyarakat mendapatkan pendapatan,
pendapatan sawah di Desa Pinang Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang
dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9.Pendapatan Petani Padi di Desa Pinang Kecamatan Cendana
Kabupaten Enrekang.

No | Nama Penerimaan Biaya Pendapatan
Responden (Rp/tahun) (Rp/tahun) (Rp/tahun)

1. Al 8.400.000 515.000 7.885.000
2. A9 ) 12000000) 615000 | 11385000
3. AlO 13.200.000 595.000 12.605.000
4, B6 10.800.000 690.000 10.110.000

Total 44.400.000 2.415.000 41.985.000
Rata-Rata 11.100.600 603.750 10.496.250

Sumber: Data primer setelah diolah 202 |

Berdasarkan Tabel 9. diketahui bahwa nilai pendapatan sektor lain pada
sawah di Desa Pinang Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang sebesar Rp.

41.985.000,-tahun dengan rata-rata Rp. 10.496.250 -/tahun. Penerimaan sawah

32



sebesar Rp. 44.400.000,-/tahun dengan rata-rata Rp.11.100.000.-/tahun. Biaya alat
yang dikeluarkan untuk sawah sebesar Rp. 2.415.000.-/tahun dengan rata-rata Rp.
603.750,-/tahun. Jenis tanaman yang mereka tanam vaitu padi, padi ditanam
dengan melalui proses yang panjang hingga memakan waktu untuk di panen.

Intensitas panen pada sawah dalam satu tahun yaitu 2 kahi panen.

Penerimaan produksi pada sawah yang paling tinggi adalah responden
Laning dengan pendapatan sebesar Rp. 12.605.000 -/tahun. Sedangkan produksi
pada sawah paling sedikit adalah responden Hairul dengan pendapatan sebesar‘
Rp. 7.885.000,-/tahun. Hal ini dikarenakan produksi padi pada setiap responden
saat panen berbeda-beda ada yang banyak dan ada yang sedikit maka dari itu
pendapatan setiap responden berbeda. Produksi responden Laning lebih besar
dibandingkan yang lain karena padi yang dihasilkan Laning dalam satu kali panen
yaitu 1} karung sedangkan yang lain lebih sedikit maka dan pada itu hasil yang di

dapatkannya pun lebih sedikit.

b. Jagung
Jagung juga merupakan jenis mata pencaharian utama masyarakat di Desa
Pmang Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang selain sawah. Masyarakat
memanfaatkan jagung untuk di perjual belikan untuk memenuhi kebutuhan sehani-
hari, Dari hasil penjualan jagung yang sudah dipanen masyarakat tersebut
mendapatkan pendapatan, pendapatan jagung di Desa Pinang Kecamatan Cendana

Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada 'Tabel 10.
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Tabel 10. Pendapatan Petani Jagung di Desa Pinang Kecamatan Cendana
Kabupaten Enrekang.

No | Nama Responden Penerimaan Biaya Pendapatan

(Rp/tahun) (Rp/tahun) (Rp/tahun)
1. A2 9.000.000 915.00 8.085.000
2. Ab 27.000.000 880.000 26.120.000
3. A7 20.700.000 775.000 19.925.000
4. A8 13.500.000 835.000 12.665.000
5. Al2 18.000.000 735.000 17.265.000
6. Al3 9.000.000 790.000 8.210.000
7. Al4 31.500.000 810.000 30.650.000
8 Al6 22.500.000 765.000 21.735.000
9. Bl | 18000.000] _ 795.000]  17.205.000
10, B4 27.000.000 790.000 26.210.000
11 B5 18.000.000 805.000 17.195.000
Total 214.200.000 8.895.000 205.305.000
Rata-Rata 19.472.727 808.636 18.664.091

Sumber: Data primer setelah diolah 2021

Berdasarkan Tabel 10. diatas dapat diketahui nilai pendapatan sektor lain
pada jagung di Desa Pinang Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang sebesar
Rp. 205.305.000,-/tahun dengan rata-rata Rp. 18.664.091 -/tahun. Penen'x.naan
Jagung sebesar Rp. 214.200.000,-/tahun dengan rata-rata Rp. 19.472.727 -/tahun.
Biaya alat yang dikeluarkan jagung sebesar Rp. 8.895.000,-/tahun dengan rata-rata
Rp. 808.636,-/tahun. Jenis tanaman jagung jalah tanaman musiman dengan umur
3 bulan untuk sekali panen. Masyarakat petani jagung akan mermanen jagung 3
kali dalam setahun, produksi jagung dalam 3 kali panen dalam setahun tidak
menentu tergantung banyak atau sedikitnva hasil produksi jagung.

Penernnaan produksi pada jagung yang paling tinggi adalah Takdir dengan
pendapatan sebesar Rp. 30.690.000.-/tahun. Sedangkan produksi jagung yang
paling sedikit adalah Ramli dengan pendapatan sebesar Rp. 8.085.000,-/tabun. Hal

tni dikarenakan produksi jagung setiap responden berbeda tergantung dari
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pemeliharaanya dan juga luas lahan pada setiap responden. Lahan pada Takdir
lebih luas sehingga membuat produksi jagung Takdir lebih banyak dibandingkan

produksi jagung responden yang lain.

5.4.2 Peternakan

a. Sapi

Masyarakat di Desa Ping ecamatan Cendana Kabupaten Enrekang

tidak hanya berkebun te

patan sektor laj_h
pada sapi di Desa Pinang Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang sebesar
157.863.000.-/tahun dengan rata-rata Rp. 22.551.857 -/tahun. Penerimaan sapi

sebanyak Rp. 161.000.000,-/tahun dengan rata-rata Rp. 23.000.000,-/tahun. Biaya




Tabel 12. Kelayakan Usaha di Desa Pinang Kecamatan Cendana Kabupaten

Enrekang
No | Jenis Usaha Pendapatan Biaya B/C
{Rp/tahun) (Rp/tahun)
1. | Gula Merah 43.699.400 22.723.000 1,92
2. | Tuak 15.118.000 2.018.000 749
Jumlah 58.817.400 24.741.000

Sumber: Data primer setelah diolah 2021

Berdasarkan dari hasil nilai anlisis kelayakan usaha menggunakan rumus
B/C rasio untuk usaha gula merah di Desa Pinang Kecamatan Cendana Kabupaten
Enrekang yaitu dengan membagi Total Pendapatan usaha gula merah sebesar Rp.
43.69.400, dan Total Biaya Produksi usaha gula merah sebesar Rp. 22.723.000,
mendapatkan B/C yaitn 1,92 Hasil analisis kelayakan usaha pada gula merah
dapat dinyatakan sebagai usaha yang menguntungkan dan layak untuk dijadikan
sebagat usaha karena hasil kelayakan usahanya lebih besar dari > 1.

Sedangkan Total Pendapatan usaha tuak sebesar Rp. 15.118.000, dibagi
dengan Total Biaya Produksi usaha tuak sebesar Rp.2.018.000, mendapatkan B/C
yaitu 7,49. Hal ini tuak dapat dinyatakan layak untuk dijadikan sebagai usaha dan
menguntungkan bagi responden yang memanfaatknnya, karena tuak mempunyai
kelayakan usaha lebih besar dari > 1. Dengan layaknya usaha tanaman aren di
Desa Pinang Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang maka usaha tersebut dapat
dijalankan dan dikembangkan secara terus menerus.

5.6 Analisis Kontribusi Terhadap Pendapatan Masyarakat
Tabel pendapatan perlu diperhatikan agar Kontribusi pendapatan tiap

reponden di Desa Pinang Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang dapat
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diketahui. Berikut Rumus Kontribusi Terhadap Tanaman Aren dapat dilihat pada
Tabel 13.

Tabel 13.Analisis kontribusi terhadap pendapatan masyarakat di Desa Pinang
Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang.

No Jenis Pendapatan Kontribusi
Pendapatan (Rp/tahun) (%)
1. | Sebaran Aren 58.817.400 12,68
2. | Sektor lain 405.153.000 87,32
. Jumlah 483970400 _

Sumber: Data primer setelah diolah 2021

Berdasarkan Tabel 13, diketahui hasil analisis kontribusi pada Sebaran
Aren sebanyak Rp. 58817 400-/tahun, dan dibagi dengan Rp. 463.970.400,
schingga dari rumus kontribusi didapatkan sebesar 12,68%  sedangkan
pendapatan terhadap sektor lain sebesar Rp. 405.153.000-/tahun dibagi dengan
Rp. 463.970.400, Sehingga dan rumus kontribusi didapatkan sebesar 87,32%.
Setelah diketahui nilai kontribusi pendapatan masyarakat maka ketergantungan
masyarakat di Desa Pinang Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang terhadap

tanaman aren masuk kedalam golongan rendah, yaitu dalam rentang 0,01-33,33%,
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VL. PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian analisis potensi tanaman aren maka dapat

disimpulkan sebagai beriku:

l.

Potensi tanaman aren yang terdapat di Desa Pinang Kecamatan Cendana
Kabupaten Enrekang sebanyak 99 pohion, dan digunakan untuk membuat gula
merah dan tuak.

Nilai ekonomi tanaman aren terhadap pendapatan masyarakat di Desa Pinang
Kecamatan Cendana  Kabupaten  Enrekang = adalah  sebesar
Rp.58 817.400/tahun. Nilai B/C pada gula merah ialah 1,92 sedangkan nilai
B/C pada tuak ialah 7,49.

Peran sumber daya tanaman aren terhadap nilai ekonomi masyarakat adalah
sebesar Rp.58.817.400/tahun dengan nilai kontribusi sebesar 12,68%
sedangkan sumber pendapatan yang memberikan peran terbesar adalah
pendapatan sektor lain yaitu Rp.405.153.000 dengan nilai kontribusi sebesar
87.32%. Sehingga dari rumnus kontribusi tersebut dapat diartikan bahwa peran

aren lebih kecil dibandingkan dengan sektor lain.

6.2 SARAN

-2

Perlunya diningkatkan pemanfaatan atau pengeioiaan guia aren khususnya
pasca panen.
Petani aren diharapkan dapat membudidayakan pohon aren agar dapat

meningkatkan kualitas aren.
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3. Pemerintah dapat membantu pemasaran dan memfasilitasi petani aren

sehingga dapat meningkatkan harga jual produk aren.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian
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l.ampiran 2. Kuisioner Penelitian
Kuisioner Penclitian

Analisis Potensi Sumber Daya Alam Tanaman Aren Terhadap Ekenomi
Rumah Tangga Petani Di Desa Pinang Kecamatan Cendana Kabupaten
Enrekang

A, IDENTITAS RESPONDEN/MASYARAKAT
Nama
Jenis kelamin
Umur
Pekerjaan
Tingkat Pendidikan
Jumlah Tanggungan Keluarga
B. KUISIONER GULA AREN

NO | Nama . Intensitas Produksi | Harga ' Penerimaan
Responden ; Pengambilan | kg/minggu

1,

|
|
|
!

| Alat yang di Biaya | Total biaya

| No | Nama
gunakan

1.




C.SEKTOR LAIN

No | Nama Alat yang Biaya Total biaya
Responden | digunakan
1.
A. IDENTITAS RESPONDEN T
Nama
Jenis Ki N 4
Um A .
4
-
\s
\~
B- N
NO
1.
4 A 2 3 \
Nama Alat yang digunakan | Biaya Total biaya
1.




C.SEKTOR LAIN

| No | Nama | Alatyang digunakan __ | Biaya | Total biaya
1.
Lampiran 3. Identitas Responden
No | Kode Nama Responden Umur Tingkat Jumlah |
(Tahun) | Pendidikan | Tanggungan
Keluarga
1. Al Hairul 46 SMA 6
2. A2 Ramli 48 SD 8
3. A3 Hamza hasan 44 D3 5
4. A4 Syahcril 50 SMA 8
5 AS Zainal mulyadi 48 SMP 7
6. Ab Burhanuddin 44 SMA 7
7. A7 Suradi 47 SD 6
8. A8 M. Zubir 46 SMA 5
9 A9 Alimuddin 46 SMP 5
10. | AlIG | Laning 49 SMP 6
1. | All Herul Mustajab 49 SMA 5
12. | Al12 Rahman G 57 SD 10
13. | Al13 Arwan ik SMP 5
14 1 Al4 | Takdir 45 SMPp 7
15. | Al5 Muhlis 39 SMA 4
16, | A16 | Jamaluddin 45 SMP 5
17. 1 Bl M. Jafar 47 SD 6
18. ! B2 Asman N 50 SD 7
19 [ B3 Husran 44 SMA 7
20. | B4 | Sakir 46 SD 6 |
2i. | BS Imran 43 SMP 5 !
122, | B6 Harianto 47 SMP 6 }

Sumber: data primer setelah diolah, 2021
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Lampiran 4. Tabel Olah Data Penerimaan Gula Merah

NO | Nama Produksi = Produksi ' Jumlah gula ' Harga Produksi

Responden gula/minggu gula - merah  Satuan (Rp)/Tahun
(kg) /bulan  (Kg/Tahun) = (Rp)
(kg)
I | Hairul 3.6 14.4 172.8 17.000 2.937.600
2 | Ramli 5.6 224 2688 17.000 4.569.600
'3 | Hamza hasan 93 372 4464  17.000 7.588.800
4 | Syaheril 4.6 18.4 2208 17.000 3.753.600
'S | Zainal 46 18.4 220,8 17.000 3.753.600
o odmulyadt | o0l
6 | Burhanuddin 56 0 224 268,8 17.000 4.569.600
7 | Suradi 66 264 . 3168 17.000 5.385.600
8 | M. zubir 7.3 29,2 3504 - 17.000 5.956.800
9 | Alimuddin_ | 66 ¢ 184 . 2208 . 17000 |  3.753.600
10 | Laning 3,6 144 | 1728 . 17.000 2.937.600
11 | Herul 3,6 14,4 1728 17.000 2.937.600
Mustajap y
|12 | Rahman G 26 104 1248 | 17.000 2.121.600
13 | Arwan 6.6 264 | 3168 i 17.000 5.385.600
14 | Takdir 56 24 . 2688 | 17000 | 4.569.600
15 | Muhlis 3.6 14.4 172,8 17.000 2.937.600
16 | Jamaluddin 4 16 192 . 17.000 3.264.000 |
66.422.400
Total penerimaan

Rata rata Responden 1 7 4.151.400

Lampiran 5. Tabel olah data biaya gula merah

No | Nama Alat dan | Jumlah Harga / Total biaya
Responden Bahan satuan (Rp) | (Rp/Tahun)
Parang | 2 | Buah 155.000 300.600
1 Hairul Wajan 1 Buah 350.000 350.000 '
Tali 1 Rol 65.000 65.000
Jergen 8 Buah 10.000 80.000 '
_ |Bemsin |60 Litr |  10.000] 600000
o Total 1.395.000
Parang 2 Buah 120.000 240.000
2 Ramili Wajan 1 Buah 370.000 370,000
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Tali 2 Rol 65.000 130.000
Jergen 12 | Buah 10.000 120.000 .
Bensin | 72 | Liter 10.000 720.000 .
Total 1.580.000
Parang || Buah 150.000 150.000
3 | Hamzah hasan | Wajan i Buah 350.000 350.000
Tali 2 |Rol 68.000 136.000
| Jergen 20 | Buah 10.000 200.000
~ |Bensin [180 [liter | _ 10.000; _ 1800.000
Total 2,636,000
Parang 2 Buah 120.000 240.000
4 Syachril Wajan 1 Buah 350.000 350.000
Tali 2 | Rol 65.000 130.000
Jergen 8 Buah 10.000 80.000s

Bensin - - -
Total 800.000
Parang 2 Buah 150.060 300.000
5 | Zainal Mulyadi | Wajan I | Buah 360.000 360.000
Tali 2 {Rdl 68.000 136.000
Jergen 8 Buah 10.000 80.000
_ . iBensm 72 [Liter | _ 10.000 720.000
Total 1.596.000
Parang |1 | Buah 155.000 155.000
6 Suradi Wajan 1 Buah 360.000 360.000
Tali 2 {Rd 65.000 130.000
Jergen 14 i Buah 10.000 140.000
Bensin | 72 | Liter 10.000 720.000
1.505.000

Total

‘ _ Parang |2 | Buah 190.000 380.000
7, M Subir Wajan 1 Buah 350.000 350.000
| Tali 1 Rol 65.000 65.000
; Jergen 16 | Buah 10.000 160.000
. _ | Bensin 1120 |Liter | 10,000 |  1.200.000
Total 2.155.000
' |Parang |2 | Buah | 100.000 200.000
8 Alimuddin | Wajan i Buah 300.000 300.000
Tali 1 Rol 65.000 65.000
Jergen 10 | Buah 10.000 100.000
Bensin 120 | Liter 10.000 1.200.000
Total 1.865.000
9 _ Parang I Buah 150.000 150.000
Laning Wajan 1 Buah 350.000 350.000
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Tali E 2 | Rel 68.000 136.000
Jergen '8 Buah 10.600 80.000
Bensin }— - -
Total 716.000
Parang | 2 Buah 150.000 300.000
10 |, Hairul Mustajab | Wajan 1 Buah 300.000 300.000
Tali 1 Rol 60.000 60.000
Jergen 10 | Buah 10.000 100.000
Bensin 60 | Liter 10.000 600.000
Total 1.360.000
Parang 2 Buah 150.000 300.000
11 Arwan Wajan 1 Buah 350.000 350.000
Tali 2 Rol 60.000 120.000
Jergen 14 | Buah 10.000 140.000
Bensin - - - -
Total 920.000
Parang |2 Buah 170.000 340.000
12 1~ Jamaluddin | Wajan 1 Buah 350.000 350.000
Tali 1 Rol 65.000 65.000
Jergen 12 | Buah 10.000 120.000
Bensin 60 | Liter 10.000 600.000
Tetal 1.475.000
| Parang 2 Buah 100.000 200.000
13 [ Burhanuddin | Wajan 1 Buah 300.000 300.000
Tali 2 Rol 65.000 130.000
Jergen 12 | Buah 10.000 120.000
B Bensin 120 | Liter 10.000 1.200.000
Total 1.950.000
Parang 1 Buah 120.000 120.000
14 Rahman G ' Wajan 1 Buah 300,000 300.000
Tali 2 Rol 65.000 130.000
Jergen 8 Buah 10.000 80.000 |
Bensin - - - - |
Total 630.000 |
I 15 Parang 1 Buah 150.000 150.000
; Muhlis Wajan 1 Buah 360.000 360.000
Tali i Rot 60.000 60.000
Jergen 8 Buah 10.000 80.000
Bensin - . - -
Total 650.000
Parang |2 Buah 100.000 200.000
16 Takdir Wajan 1 Buah 350.000 350.000
Tali 2 Rol 60.000 120.000
Jergen 10 | Buah 10.000 100.000
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Bensin |72 [hter | 10.000 720.000
Total 1.490.000
Total Biaya 20.087.000
Rata-rata Responden 1.255.437
Lempira 6. Tabe! olah data pendapatan gula merah
No | Nama Responden Penerimaan Biaya Pendaptan
1 ! Hatrul 2.937.600 1.395.000 1.542.600
2 ! Ramli 4.569.600 1.580.000 2.989.600
3 | Hamzah hasan 7.588.800 2.636.000 4.952.800
4 [Syachal ] 3753600 800000  2.953.600
5 | Zainal Mulyadi 3.753.600 1.596.000 2.157.600
6 | Suradi 4.569.600 1.505.000 3.064.600
7 | M Subir 5.385.600 2.155.000 3.230.600
8 | Alimuddin 5.956.800 1.865.000 4.091.800
9 | Laning 3.753.600 716.000 3.037.600
10 | Hairul Mustajab |~ 2937.600|  1360.000, _  1.577.600
11 | Arwan 2.937.600 920.000 2.017.600
12 | jamaluddin 2.121.600 1.475.000 646.600
13 | Burhanuddin 5.385.600 1.950.000 3.435.600
14 | Rahman G 4.569.600 630.000 3.939.600
15 | Muhlis 2.937 600 650.000 2.287.600
16 [Takdir | 3264000|  14%000] _ _ 1.774.000
Jumlah 66.422.400 22,723.000 43.699.400
Rata-Rata 4.151.400 1.420.187 2.731.212
Lampiran 7. Tabel olah data penerimaan tuak
Jumlah | Harga | Produksi
No | Nama Intensitas  Intensitas | Jumlah | Jumlah | Tuak/ @ Satuan ( Rp)/Tahun
; Respond | pengambil | pengambil tuak tuak/ | tahun - (Rp)
Len an/l kali an /minggu | bulan :
’ pengambil | /minggu
an . |
1 | M. Jafar 6 E 2 12 48 576 ' 7.000 4.032.000
2 {AsmaaN|] 6 ! 6 24 288 7.000 2.016.000
| 3 ! Husran 4 2 8 32 384 7.000 2.688.000 |
4 | Sakir _ - _ 9 [ 36 _ | 432 7000 | 3.024.000
5 | Imran 2 2 4 16 192 7.000 1.344.000
6 | Harianto 6 2 12 48 576 7.000 4.032.000
, , Total Penerimaan 17.136.000
! ! Rata-rata Responden 2.856.000
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Lampiran 8. Tabel olah data biaya tuak

No Nama Alat dan Jumlah | Harga/satuan | Total biaya
N Responden Bahan (Rp) {Rp/Tahun)
Tali 1  Rol 60.000 60.000
] M. Jafar Parang 2 ' Buah 120.000 240.000
Jergen 2 - Buah 10.000 20.000
Total 320.060
Tali |1 Rol | 65.000 65.000
2 Asman N Parang /2 Buah i 100.000 200.000
4 Jergen |6 Buah | 10000, 60000
Total 325.000
Tali 1 | Rol 65.000 65.000
3 Husran Parang 1  Buah 150.000 150.000
Jergen 10 | Buah 10.000 100.000
Total 315.000
Tali 1 ' Roal 68.000 68.000
4 Sakir Parang || Buah 125.000 125.000
Jergen 6 : Buah 10.000 60.000
Total 253.000
5 | Imran Tali 1 'Rol | 60.000 60.000
Parang 2 | Buah 100.000 200.000
Jergen l 8 ' Buah 10.000 80.000
Total 340.000
6 | Hananto Tali I . Rol 65.000 65.000
Parang 2 Buah 150.000 300.000
Jergen 10 ' Buah 10.000 100.000
Total 465.0060
Total Biaya 2,018,000
Rata-rata Responden 336.333.33
Lampiran 9. Tabel olah data pendapatan tuak
No | Nama Penerimaan Biaya Pendapatan
! Responden
| ' M Jafar 4.032.000 320,000 3.712.000
2 Asman N 2.016.000 325.000 1.691.000
3 Husran 2.688.000 315.000 2.373.000
4 Sakir 3.024.000 253,000 2.771.000
5 Imran 1.344 000 340.000 1.004.000
6 Harianto 4.032.000 465.000 3.567.000
~ Total 17.136.000 2.018.000 15.118.,000
Rata-Rata 2.856.000 336.333 2.519.667
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Sektor Lain

Lampiran 10. Tabel olah data penerimaan padi

No Nama

- Responden

Produksi Padi
1 kali panen
(karung)

Intensitas
panen/tahun

Harga
satuan
(Rp)

Produksi
(Rp)/tahun

Hairul

7

8.400.000

Alimuddin

10

12.000.000

Laning

11

[SSAEES RS RIS ]

13.200.000

b Lo Lt Lo

Harianto

9

600

10.800.000

To

Lampiran 11. Tabel
No | Nama

1.

4. | Hariant

Bibit
Pupuk
Sabit
Racun

44.400.

11.100.000

Total biay
p/Tah
60.

40.000
615.

65.

70.
100.
120.000
240.
595.

40.000
120.000
90.000
60.000

100.000
160.000
40.000

Total

690.000

Total Biaya

2.415.

Rata-Rata

603.750




Lampiran 12. Tabel olah data pendapatan padi

No Nama Penerimaan Biaya Pendapatan
Responden
1. | Hirul 8.400.000 515.000 7.885.000
2. | Alimuddin 12.000.000 615.000 11.385.000
3. | Laning 13.200.000 595.000 12.605.000
4. | Harianto 10.800.000 690.000 10.110.000
Total 44.400.000 2.415.000 41.985.000
Rata-Rata 11.100.000 603.750 10.496.250
Lampiran 13. Tabel olah data
No Nama i Harga Produksi
Responden satuan | (Rp)/tahun
Vkg
4
1. A v 9.000.000
2 4 ).000
0
000
000
000
.000
8. 00.000
9. 00.000
| 10. 000.000
11. 8.000.000
J 14.200.000
19.472.72
\J
Lampiran 1 D
No N Total biaya
R (Rp/Tahun)
1. | Ramli ; 200.000
Pupuk 2 | Karung 120.000 240.%
Bibit 3 | Kantong 75.000 228
Racun 2 | Botol 70.000 140.
Cangkul | 1 | Buah 110.000 110.000
Total 915.000
2. | Baharuddin Parang 2 | Buah 100.000 200.
Bibit 3 | Kantong 70.000 210.
Pupuk 2 | Karung 120.000 240.000
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' Cangkul 1 | Buah 100.000 100.000

" Racun 2 | Botol 65.000 130.000

Total 880.000

 Suradi " Racun ' 2 | Botol 65.000 | 130.000
. Parang -1 | Buah 80.000 80.000

Bibit "3 | Kantong 75.000 225.000

. Pupuk 2 | 'Karung 120.000 240.000

A _Cangkul = 1{Buah | 100000 _ 100.000
Total  T75.000

| M. Zubir  Parang "2 | Buah 70.000 1 140.000
\ - Bibit -3 | Kantong 75.000 225.000
- Pupuk 2 | Karung 120.000 : 240.000

! Racun . 2 | Botol 65.000 | 130.000

. Cangkul 1 | Buah 100.000 100.000

, Total 835.000

Rahman G | Parang . 1 | Buah 65.000 - 65.000
‘Cangkul |1 | Buah 90.000 | 90.000

' Racun 2 | Botol 65.000 130.000

. Bibit 3 | Kantong 70.000 210.000

. Pupuk 2 | Karung 120.000 240.000

Total 735.000

Arwan | Bibit ' 3 | Kantong 70.000  210.000
 Parang -2 | Buah 65.000 - 130.000

" Pupuk 2 | Karung 120000 . 240.000

- Racun -2 | Botol 55.000 110.000

 Cangkul ' 1 | Buah 100.000 | 100.000

Total ~790.000 |

Takdir | Parang "1 | Buah 120.000 120.000
- Bibit -3 | Kantong 70.000 210.000

Pupuk 2 | Karung 120.000 ©  240.000

- Cangkul | 1| Buah 100.000 100.000

i ' Racun -2 | Botol 70.000 | 140.000
e Tetat . 810.000
Jamaiuddin  / Bibit - 3 | Kantong 70.000 210.000
" Pupuk ' 2 | Karung 120,000 . 240.000

- Parang | | Buah 100.000 100.000

- Cangkul | | Buah 85.000 85.000

. Racun .2 i Botol 65.000 130.000

Total 765.000 |
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9. | M. Jafar Pupuk 2 | Karung 120.000 240.000
Bibit 3 | Kantong 75.000 225.000
Cangkul 1 | Buah 100.000 100.000
Parang 1  Buah 90.000 90.000
Racun 2 | Botol 70.000 140.000
Total 795.000
10. | Sakir Bibit 3 | Kantong 70.000 210.0@0
Racun 2 | Botol 65.000 130.000
Cangkul 1 | Buah 110.000 110.
Parang 1 100.000 100.
Pupuk g 120.000 240.
790.000
11. | Imran Bibi 75.000 225,
120.000 240.
000 90.
> 150.
100.
A <
L
Ni
3
| 2 ]
355 5.0
4, .665.
5. 4 265,
6. .210.
7. | T .690.0
8. | Jam 1.735.
9. |[M.Ja 17.205.0(
10. | Sakir 26.210.000
11. | Imran 17.195.000
To 205.305.000
Rata- 472.72 636 18.664.091




Lampiran 16. Tabel olah data penerimaan sapi

No Nama Jumlah sapi | Intensitas | Harga satuan Tota
Responden yang penjualan/ (Rp) penerimaan
dijual/tahun tahun
(ekor)
1. | Hamza Hasan 3 2 7.000.000 42.000.000
2. | Syachril 1 1 7.000.000 7.000.000
3. | Zainal Mulyadi 2 1 7.000.000 14.000.000
4. | Herul Mustajap 3 2 7.000.000 42.000.000
5. | Muhlis 1 2 7.000.000 7.000.000
6. | Asman N 2 2 7.000.000 28.000.000
7. | Husran 7.000.000 21.000.000
161.000.000
23.000.000
b 4
@ N A <
L 4 &
a
55.000
70.000
95.000
220.000
2, 136.000
U 78.000
100.000
_ C 2 314.000
3. 55.000
A 79.000
200.000
334.000
4. | Herul A A D 170.000
: 200.000
70.000
.000
5. | Muhlis Sahit 1 | Buah 65.000 65.000
Tali 1 | Roll 70.000 70.000
Parang 2 | Buah 100.000 200.000
Total 335.000
6. | Aswan N Sabit 1 | Buah 85.000 85.000
Tali 2 | Roll 70.000 140.000
Parang | 1 | Buah 120.000 120.000
Total 000
"




7. | Husran Tali 1 | Roll 79.000 79.000
Parang Buah 110.000 220.000
Sabit 1 | Buah 70.000 70.000
Total 369.000
Total Biaya 2.357.000
Rata-Rata 336.714,
Lampiran 18. Tabel olah data penda i
No Nama Peneri Biaya Pendapatan
Responden
1. | Hamza Hasan 20.000 41.780.000
2. | Syachril 000 6.686.000
3. | Zainal Mul ( 13.666.000
4. | Hairul N 41.560.000
5. | Muhli 6.665.000
6. 27.655.000
7. 3 0.631.000
- 000
v, 1.857,
L
Ni
1.
2. = N
3.
4. L) )
5.
6.
T
8 | M
9. | Alim 4
10. | Lanin
11. | Herul 1
12. | Rahm 3
13. | Arwan 7
14. | Takdir 6
15. | Muhlis 4
16. | Jamaluddin 2
17. | M Jafar 3
18. | Asman N 2
19. | Husran 2
20 | Sakir 3

57




21. | Imran 1
22. | Hananto 2
Jumlah 99
Rata-Rata 4,5

Lampiran 20. Dokumentasi penelitian

Gambar 3. Wawancara Masyarakat di Desa Pinang
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Gambar 5. Proses Memasak Gula Merah
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Gambar 7. Pohon Aren Yang Disadap
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